
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan  pendekatan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif Menurut Danim adalah penelitian yang bermaksud untuk memberi 

makna atas fenomena secara holistik dan harus memerankan dirinya secara aktif dalam 

keseluruhan proses studi yang dilaksanakan.
1
 

Bogdan dan Tylor berpendapat bahwa pendekatan kualitatif adalah sebuah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
2
 

Dengan demikian penelitian kualitatif adalah sebagai penelitian yang tidak 

menghasilkan data berupa angka-angka tetapi menghasilkan data-data deskriptif berupa 

acuan dan perilaku obyek yang diteliti. Sehingga dapat diketahui peningkatan 

keterampilan life skill santri di bidang teknik komputer. 

B. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di pondok pesantren Al-Badri yang terletak di Desa 

Gumuksari Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Peneliti memilih lembaga ini karena 

mempunyai prestasi yang cukup signifikan.  

 

 

C. Subyek penelitian 

Subyek penelitian adalah termasuk subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 

atau subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti.
3
 

                                                           
1
Danim, Sudarwan, Menjadi Peneliti Kualitatif. (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 35. 

2
Moleong Lexy J,Metodologi Penelitian Kualkitatif. (Bandung : Remaja Rsdakarya, 2002), 3. 

49 

33 
34 



Dalam penentuan subyek penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive yaitu 

pemilihan subyek dengan berdasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang 

dipandang mempunyai katerkaitan yang erat dengan focus dan tujuan penelitian.
4
 

Subyek penelitian dalam hal ini adalah : 

a. Pengurus Pondok Pesantren 

b. Ustadz dan ustadzah  

c. Santri  

D. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.
5
 Untuk 

memperoleh data yang valid tersebut digunakan beberapa metode, yaitu: 

1. Metode Observasi. 

Observasi di artikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.
6
Observasi merupakan proses 

pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis mengenai perilaku dan proses 

kerja peserta didik, baik secara individu maupun secara kelompok untuk mencapai 

tujuan tertentu. Alat yang digunakan dalam melakukan observasi disebut pedoman 

observasi.
7
 

Data yang diperoleh dengan menggunakan metode observasi  ini adalah :  

a. Letak geografis pondok pesantren Al-Badri. 

b. Kondisi objek penelitian 

c. Aktivitas pembelajaran 
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2. Metode Interview  

Interview (wawancara) adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 

berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti.
8
 

Interview adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
9
 Wawancara 

merupakan salah satu bentuk instrumen jenis non tes yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi melalui percakapan dan tanya jawab, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Wawancara langsung adalah wawancara yang dilakukan 

secara langsung antara pendidik dengan peserta didik tanpa melalui perantara, 

sedangkan wawancara tidak langsung adalah wawancara yang dilakukan melalui 

perantara orang lain atau melalui media, jadi tidak menemui langsung kepada 

sumbernya.
10

 

3. Metode Dokumentasi 

  Suharsini Arikunto menjelaskan bahwa metode dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prestasi, raport, agenda, dan sebagainya.
11

 

  Dokumentasi sudah sejak lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber 

data. Karena dalam banyak hal, dokumen adalah sumber data yang dapat 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.
12

 Fungsi 

dokumenter ini tidak terlepas dari beberapa alasan, yaitu: dokumenter digunakan 
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karena merupakan sumber data yang stabil dan berguna sebagai bukti untuk suatu 

pengujian.
13

 

  Jadi, studi dokumenter merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara. Studi dokumenter yaitu mengumpulkan dokumen dan data- 

data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens 

sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu 

kejadian. 

Studi dokumentasi peneliti gunakan dalam memperoleh data dengan meneliti 

dan mempelajari serta menganalisa dokumen- dokumen yang berupa data umum yang 

berhubungan dengan meningkatkan life skill komputer. 

Maka dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan dalam rangka untuk 

memperoleh data: 

1. Gambaran umum tentang pondok pesantren Al-Badri 

2. Letak geografis, denah pondok pesantren 

E. Analisis Data 

Analisis data menurut Bodgan dan Biklen yang dikutip oleh Moleong adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, memilah milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menentukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
14

 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan 
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dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan yang terus 

menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali.
15

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data kualitatif yang bersifat 

induktif, yang mana yang dimaksud dengan analisa data kualitatif yang bersifat induktif 

adalah suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh dan dalam penelitian ini juga 

menggunakan analisis data reflektive thinking yaitu mengkombinasikan cara berpikir 

deduktif dan induktif, yaitu mengkombinasikan antara teori dan secara bolak balik dan 

kritis. 

Ketika penggalian data telah berakhir dan semua data telah terkumpul, kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan menganalisis data, proses ini terbagi menjadi tiga 

komponen, yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan identifikasi satuan (unit). Pada mulanya 

diidentifikasikan adanya satuan, yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data 

yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian.
16

 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan.
17

 

2. Data Display (Penyajian Data) 
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 

Dalam mendisplaikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. Miles and Huberman (1984) menyarankan, dalam melakukan display data, 

selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (jaringan 

kerja) dan chart.
18

 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Sugiyono berpendapat bahwa, kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada dilapangan.
19

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas.
20

 

F. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sebagai alat uji keabsahan 

data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 

Di luar data itu untuk pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Denzin 
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(1978) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
21

 

Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk menguji 

keabsahan data. Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan 

triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi.
22

 

G. Tahap- tahap Penelitian 

Tahap penelitian perlu diuraikan yang mana nantinya bisa memberikan 

deskripsi tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, analisis data, 

sampai penulisan laporan. 

Tahap- tahap penelitian menurut Bogdan (1972) dikutip Moleong menyajikan 

tiga tahapan, yaitu:
23

 

a. Tahap pra lapangan 

1) Menyusun rancangan penelitian 

2) Memilih lapangan penelitian, dengan mempertimbangkan bahwa pondok 

pesantren Al-Badri memiliki banyak santri yang akan diteliti. Peneliti melihat ada 

sebagian santri yang sudah membiaskan memahami kegiatan Life skill, walaupun 

ada pula santri yang kurang memahami kegiatan Life skill. Peneliti ingin 

mengetahui bagaimana peningkatan Life skill di pondok pesantren Al-Badri.  

3) Mengurus perizinan kepada pihak-pihak yang bersangkutan dalam 

berlangsungnya proses penelitian yaitu pengurus pondok pesantren Al-Badri. 
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4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan. 

5) Memilih dan memanfaatkan informan. 

b. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Agar pekerjaan lapangan sukses, peneliti harus memahami latar penelitian 

dan persiapan diri. Maksudnya dalam hal ini penampilan peneliti hendaknya 

menyesuaikan penampilannya dengan kebiasaan, adat, tata cara, dan kultur latar 

penelitian. Penampilan fisik, seperti cara berpakaian pun hendaknya diberi perhatian 

secara khusus oleh peneliti. 

Faktor waktu dalam penelitian cukup menentukan, sebab jika tidak 

diperhatikan oleh peneliti, ada kemungkinan peneliti demikian asyik dan tenggelam 

dalam kehidupan orang-orang pada latar penelitian sehingga waktu yang 

direncanakan itu menjadi berantakan. 

Keakraban pergaulan dengan subyek perlu dipelihara selama bahkan sampai 

sesudah tahap pengumpulan data. Jangan sampai terjadi seorang subyek dalam 

hubungan keakraban itu merasa dirugikan. Selain itu peneliti hendaknya 

memperhitungkan pula keterbatasan waktu, tenaga dan mungkin biaya sehingga ia 

tidak sampai terpancing untuk mengikuti arus kegiatan masyarakat atau orang pada 

alur penelitian. 

c. Tahap analisis data 

Analisis data menurut Patton (1980: 268) dalam Moleong adalah proses 

mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan 

satuan uraian dasar. Saat menganalisis data, peneliti hendaknya mempunyai 

pertanyaan apakah subyek mengatakan/ memberikan jawaban yang benar. Untuk 

menjawab persoalan itu, peneliti harus mempunyai teknik “menemukan keabsahan 

data” dengan jalan mengeceknya dengan subyek lainnya atau dengan laporan/ 



dokumen atau dengan mengadakan triangulasi.
24

 Setelah data semua terkumpul 

peneliti menganalisa keseluruhan data dan kemudian dideskripsikan dalam laporan. 
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